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Abstrak:

Rendahnya kesadaran sebagian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPA secara aktif menjadi tantangan
dalam peningkatan prestasi belajar di sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan metode yang dapat melibatkan
peserta didik secara langsung dalam proses belajar melalui pendekatan yang terarah dan terukur. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA kelas 1V MIS Siti
Harfan Leuwutung; dan (2) mengetahui manfaat penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan prestasi
belajar IPA peserta didik kelas IV MIS Siti Harfan Leuwutung, Kabupaten Lembata. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen mampu meningkatkan
motivasi, partisipasi aktif, dan pemahaman konsep peserta didik. Sebagian besar siswa memperoleh nilai di atas
rata-rata (80-100) dengan tingkat ketuntasan 78,8% dan nilai rata-rata kelas 83,6. Faktor pendukung meliputi
ketersediaan bahan sederhana, suasana belajar kondusif, dan respons positif siswa. Adapun kendalanya meliputi
keterbatasan fasilitas laboratorium, keterbatasan waktu, dan perlunya persiapan yang lebih matang. Disimpulkan
bahwa metode eksperimen efektif dalam meningkatkan prestasi belajar IPA karena memberikan pengalaman
belajar langsung yang bermakna dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis

Kata Kunci: Metode Eksperimen, Prestasi Belajar IPA, Madrasah Ibtidaiyah, Studi Kasus

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama pembangunan bangsa yang bergantung pada
sistem pendidikan yang disusun secara konsisten dan berkesinambungan. Guru memiliki
peran strategis sebagai penentu keberhasilan pembelajaran dan dituntut untuk kreatif dan
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inovatif dalam memanfaatkan metode pembelajaran agar hasil belajar peserta didik dapat
ditingkatkan secara mak

Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Madrasah Ibtidaiyah
membahas berbagai konsep tentang peristiwa alam dan keterkaitannya dengan kehidupan
manusia. Materi IPA sebagian besar menuntut keterlibatan aktif peserta didik melalui
kegiatan percobaan. Namun berdasarkan hasil observasi di MIS Siti Harfan Leuwutung, guru
cenderung masih mengandalkan metode konvensional sehingga keterlibatan peserta didik
terbatas.

Metode eksperimen merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai pelaku aktif dalam kegiatan belajar melalui percobaan menggunakan berbagai benda,
bahan, dan alat. Menurut Syaiful Sagala, metode eksperimen memberi ruang kepada siswa
untuk membuktikan sendiri konsep yang dipelajari sehingga pemahaman yang dibangun lebih
kuat dan mendalam karena didasarkan pada pengalaman langsung (Syaiful Sagala, 2011).
Metode ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran IPA karena mampu mendorong
perkembangan kemampuan berpikir dan kreativitas siswa.

Keberhasilan belajar peserta didik sangat bergantung pada kontribusi guru dalam
merancang dan mengatur jalannya pembelajaran, termasuk pemilihan metode yang tepat.
Menurut Agus Suprijono, hasil belajar merupakan keseluruhan bentuk perubahan yang
meliputi tindakan, nilai, pemahaman, sikap, kemampuan apresiasi, serta keterampilan yang
diperoleh melalui proses pembelajaran (Suprijono, 2012).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode eksperimen efektif
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Indah Ratna Juista (2021) menemukan bahwa
metode eksperimen memberikan dampak nyata terhadap aktivitas belajar siswa di SDN 2
Pasar Manna Bengkulu Selatan. Mita Rahayu (2014) melaporkan peningkatan ketuntasan
belajar dari 78,57% pada siklus pertama menjadi 85,71% pada siklus kedua di SD Negeri 1
Mekarmulyo Sekampung.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui
penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA kelas IV MIS Siti Harfan Leuwutung;
dan (2) mengetahui manfaat penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan prestasi
belajar IPA peserta didik kelas IV MIS Siti Harfan Leuwutung, Kabupaten Lembata.
METODE

Penelitian ini dilakukan di MIS Siti Harfan Leuwutung yang berlokasi di Kecamatan
Buyasuri, Kabupaten Lembata, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang bertujuan untuk memahami fenomena
sosial secara mendalam berdasarkan perspektif partisipan (Wawan Suwendra, 2018). Sumber
data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui
wawancara mendalam dengan guru kelas IV dan peserta didik. Data sekunder diperoleh dari
berbagai dokumen yang sudah ada, seperti buku, jurnal, dokumen sekolah, serta sumber
literatur lainnya.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran IPA berbasis eksperimen.
Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV dan beberapa peserta didik untuk menggali
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pengalaman dan pandangan mereka. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data

berupa hasil belajar siswa dan perangkat pembelajaran.

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: (1) reduksi data, yaitu memilih
dan menyederhanakan data yang relevan; (2) penyajian data, yaitu menyusun data secara
sistematis; dan (3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Uji keabsahan data dilakukan melalui

triangulasi sumber dan teknik (Sugiyono, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

MIS Siti Harfan Leuwutung adalah Madrasah Ibtidaiyah Swasta yang berlokasi di
Kecamatan Buyasuri, Kabupaten Lembata, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Berikut profil

singkat Madhrasah:

Tabel 1 Profil MIS Siti Harfan Leuwutung

Nama Sekolah

. | MIS Siti Harfan Leuwutung

NPSN

1160722214

Status Sekolah

. | Swasta

Jenjang Pendidikan

. | Madrasah Ibtidaiyah

Naungan : | Kementerian Agama
Tahun Berdiri . 11986
Akreditasi :| B

Jalan dan Nomor

. | JI. Leuwutung No. 1

Desa/Kelurahan . | Leuwutung
Kecamatan . | Buyasuri
Pemerintah Kota/Kab. . | Lembata

Provinsi : | Nusa Tenggara Timur

Kegiatan Belajar Mengajar

. | Pagi

Data Guru dan Tenaga Pendidik
Tabel 2 Data Guru MIS Siti Harfan Leuwutung

No | Nama Jabatan

1 | Saleh, S.Ag. Kepala Madrasah
2 | Nurazizah Yamin, S.Pd. Wali Kelas IV

3 |Ahmad, S.Pd.I. Wali Kelas |

4 | Fatimah, S.Pd. Wali Kelas 11

5 | lbrahim, S.Ag. Wali Kelas 111

6 |Mariam, S.Pd. Wali Kelas V

7 | Yusuf, S.Pd. Wali Kelas VI

8 | Muktar S. Aauratu, S.Pd. Operator
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Sumber : Dokumen MIS Siti Harfan Leuwutung, Januari 2025

Keadaan Peserta Didik

Jumlah keseluruhan peserta didik MIS Siti Harfan Leuwutung dari kelas | hingga VI
berjumlah 155 peserta didik, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3 Data Peserta Didik MIS Siti Harfan Leuwutung

No. Kelas L P Jumlah

1 |1 (Satu) 11 10 21
2 |1l (Dua) 16 12 28
3 [l (Tiga) 11 7 18
4 |1V (Empat) 10 23 33
5 |V (Lima) 13 19 32
6 |VI(Enam) 16 7 23

Jumlah 77 78 155

Sumber : Dokumen MIS Siti Harfan Leuwutung, Januari 2025

Penerapan Metode Eksperimen dalam Pembelajaran IPA

Penerapan metode eksperimen di kelas IV MIS Siti Harfan Leuwutung
dilaksanakan oleh guru kelas IV, Ibu Nurazizah Yamin, S.Pd., pada materi sifat benda
terapung dan tenggelam. Metode eksperimen dilaksanakan secara sistematis melalui tiga
tahapan utama.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, guru menjelaskan prosedur pelaksanaan percobaan kepada

peserta didik. Guru memperkenalkan alat dan bahan yang dibutuhkan, serta menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disesuaikan dengan karakteristik materi
dan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan:
"Pada tahap perencanaan pembelajaran berbasis eksperimen, langkah awal yang saya
lakukan yaitu memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang prosedur pelaksanaan
percobaan yang akan dilakukan. Penjelasan tersebut diawali dengan pemaparan materi
yang akan dipelajari, lalu dilanjutkan dengan mengenalkan alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam kegiatan eksperimen."

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, peserta didik melakukan percobaan langsung sesuai
panduan yang telah disiapkan guru. Salah satu contoh yang digunakan adalah percobaan
tentang perubahan sifat benda terapung dan tenggelam menggunakan gelas berisi air,
telur, dan garam. Guru memantau jalannya eksperimen dan memberikan pendampingan
apabila peserta didik menemui kendala.

"Dalam proses pembelajaran, saya mengarahkan peserta didik untuk langsung
melakukan percobaan agar mereka bisa membuktikan konsep yang dipelajari sekaligus
melihat secara langsung bagaimana prosesnya berjalan."
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Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, guru melaksanakan penilaian melalui tanya jawab pasca
kegiatan eksperimen, pemberian tugas rumah, serta tes tertulis. Guru juga mengapresiasi
hasil kerja siswa dengan memajang hasil praktik di kelas, terbukti meningkatkan motivasi
dan antusiasme peserta didik.

Data Hasil Belajar Peserta Didik
Data hasil belajar peserta didik kelas IV MIS Siti Harfan Leuwutung diperoleh dari
penugasan dan evaluasi tertulis yang dilakukan setelah penerapan metode eksperimen:

Tabel 4 Data Hasil Belajar Kelas IV

No Jenis Kelamin Nilai Keterangan
1 Laki-laki 100 Tuntas

2 Perempuan 99 Tuntas

3 Perempuan 80 Tuntas

4 Laki-laki 90 Tuntas

5 Perempuan 70 Belum Tuntas
6 Perempuan 100 Tuntas

7 Laki-laki 88 Tuntas

8 Perempuan 70 Belum Tuntas
9 Perempuan 80 Tuntas

10 Laki-laki 70 Belum Tuntas
11 Perempuan 80 Tuntas

12 Perempuan 90 Tuntas

13 Laki-laki 80 Tuntas

14 Perempuan 70 Belum Tuntas
15 Perempuan 100 Tuntas

16 Laki-laki 100 Tuntas

17 Perempuan 70 Belum Tuntas
18 Perempuan 80 Tuntas

19 Laki-laki 100 Tuntas

20 Perempuan 99 Tuntas

21 Perempuan 80 Tuntas

22 Laki-laki 90 Tuntas

23 Perempuan 70 Belum Tuntas
24 Perempuan 100 Tuntas

25 Laki-laki 88 Tuntas

26 Laki-laki 70 Belum Tuntas
27 Perempuan 80 Tuntas

28 Perempuan 70 Belum Tuntas
29 Laki-laki 80 Tuntas
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30 Perempuan 90 Tuntas
31 Perempuan 80 Tuntas
32 Perempuan 70 Belum Tuntas
33 Perempuan 100 Tuntas

Sumber: Hasil Evaluasi Peneliti, Maret 2025
Berdasarkan data tersebut, dari 33 peserta didik, sebanyak 26 siswa (78,8%)
memperoleh nilai di atas KKM (>75) dengan rentang nilai 80-100, sementara 7 siswa
(21,2%) memperoleh nilai 70. Nilai rata-rata kelas mencapai 83,6. Hasil ini menunjukkan
bahwa penerapan metode eksperimen memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar
siswa.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor yang mendukung keberhasilan penerapan metode eksperimen di MIS Siti Harfan
Leuwutung antara lain:
1. Ketersediaan alat dan bahan percobaan sederhana yang mudah ditemukan di
lingkungan sekitar.

2. Respons positif dan antusiasme tinggi dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan
eksperimen.

3. Suasana belajar yang kondusif dan kreativitas guru dalam mengelola kegiatan.
Adapun faktor yang menghambat antara lain.

1. Waktu pelaksanaan eksperimen vyang lebih panjang dibandingkan metode
konvensional.
2. Tidak tersedianya laboratorium IPA dan keterbatasan alat percobaan khusus.

3. Kesulitan guru dalam mengelola dan mengondisikan peserta didik saat kegiatan
percobaan berlangsung.

Meskipun terdapat berbagai kendala, guru kelas 1V mampu mencari solusi kreatif,
seperti membawa alat dari rumah dan membuat alat peraga pengganti sehingga kegiatan
eksperimen tetap berjalan efektif. Hal ini sejalan dengan pandangan Ery Khaeriyah bahwa
metode eksperimen sangat sesuai dalam pembelajaran IPA karena mampu menciptakan
suasana belajar yang mendorong perkembangan kemampuan berpikir dan kreativitas peserta
didik secara optimal.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian di MIS Siti Harfan Leuwutung, Kabupaten Lembata,
dapat disimpulkan bahwa: Pertama, metode eksperimen diterapkan melalui tiga tahapan
sistematis, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang memberi kesempatan kepada
siswa belajar langsung melalui percobaan nyata. Kedua, penerapan metode eksperimen
terbukti efektif meningkatkan prestasi belajar IPA siswa, dengan 78,8% siswa mencapai nilai
di atas KKM dan rata-rata nilai 83,6. Ketiga, keberhasilan penerapannya didukung oleh
ketersediaan bahan sederhana, antusiasme siswa, dan kreativitas guru; sementara kendalanya
meliputi keterbatasan waktu, fasilitas, dan kemampuan pengelolaan kelas.
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